EVALUASI FASE PEMOTONGAN TERHADATP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI RUMPUT BENGGALA
(Panicum maximum)

SKRIPS]

Ofek ;

FITRIANI
02162071

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2009



EVYALUASI FASE PEMOTONGAN TERHADAFP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI RUMPUT BENGGALA

{ Paricim muxinini)

FITRIANI, dibawah bimbingan
. Evitayani, 5.PL MoAgr dan Te. Nuraini Jamaran
Jurusan Nuerisi & Makanan Ternuk Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang, 2009

ABSTRAK

Penelitian ini berlujuan untuk mengetahul umur pemolengan yang lerbaik
untuk pertumbuhan dan produksi campat Benggala (Povicum savimum), Penelitian
ini dilakukan di Kebun Percobaan UPT (Unit Pelaksanaan Teknis) Fakulias
Peternakan Universitas Andalas untuk penanaman rumput Benppals {Paricum
micexisn), Melode vang digunakan adalah metode  eksperimen mengounakan
Bancangan Acak Kelompok (RAK) denpan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuaan A
isebelum berbungad, B {awal berbunga), dan O {gkhir berbunga). Pammeter vang
diukur vaite pertumbuhan vang meliputi jumlah anskan, tingpi tanaman, lebar daun.
dan panjang daun, dan produksi yang meliputi produksi segar dan produksi Kering
dari rumput Benpoala (Poesicum maxiseny. Hastl penelitin menunjukban balwa
pemotongan rumput Benggala (Pawicwm maximmm) pada umur yvang berbeda
menghasilkan pertumbuhan vang berbeda tidok nyata (P=0.05) dan produksi vang
herbeda sangal nyata {P=0.01), Semakin panjang inlerval umur pemolongan atau
semakin tua umur tanaman maka pertumbuhan dan produksinys semakin tnggi.

Kata kunci ;  Rumput Benggala (Ponicum macimm), Produksi. Pertumbuhan,
Sebelum Berbunga, Awal Berbunga, Akhir Berbunga



[, PENDAHIULUAN
A, Latar Belakang

Hijouan merupakan sumber wtama makanan pokok ternak ruminansia,
dimana hijanan mi digunakan untuk hulup pokok, prodeks dan reproduks dan
lermak tersebot (Sutardi, 19800 Ketersediaan hijavan makanan ternak dalam
jumlah dan muote yang memadai sangat penting untuk pemingkatan produks
peternakan ruminansia. Susetyo (1950) menyatakan 74-94 % dan izl ransum
berasal dari hijavan pakan termak. Untuk e dibutuhkan ketersedinan secara
kontiniu, baik hijauan rumput maopun leguminosa.

Milm nutrisi hijawan di daerah tropis pada omumnya berbeda dan hijacan
subtropis. Hijauan tropis memikiki pertumbuhan yang cepat (quick growing)
sehinggn mempunyai nilai nutrisi yang rendah dibandingkan hijauan subtropis
pada umur pemotongan =ama, Keadaan ini dipengaruhi aleh fokior tklime seperti
curah hujan, subu, kelembaban, kualitas dan koantitas cahayva. Rumput vang
tumbuh di dacrah tropis mempunyal dava periumbuhan yang cepat, hal
mengakibatkan tanaman lebib cepal tua sehingga serat kasarnya meningkat dan
kandungan proteinnya menumn {Heksohadiprodjo, 1985), Selan e hijausn dh
daerah tropis juga mengalami proses  lignifikasi sel vang cepat schinpga
menyebabkan rendahnya kecernaan dengan konsckuenst menurunnya produksi
ternak. Ryanto {1992) menyvatakan bahwa proses lgnifikasi menimakat dengan
pesat pada awal fase generatil disaat mana taraman mualai membentuk bunga dan
diteruskan sampai pada sast akhir matangnya biji. Oleh karena itu diperlukan
penentuan wmur pematongan hijauan vang tepat agar diperoleh kualitas dan

kuantitas hijauan yang baik.



Di Indonesin tanah vang tersecha untuk penanaman tumpoat adalah tanaly
Uasol, dimana luasnyva hampir 483 jula hektsr vaito sekitor 27% Jun luus
daratan Indonesia dan tersebar di pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Jawa
dan frian Jaya (Hardjowigeno, [792) Meporut Sanchez (1976} tanah Vsl
mempunyal kesuburan yang rendaby, phl rendah, kandungan N, P, K, Ca, Mg, 5,
dan Mo yang rendab seda kandungan Al Fe, dan Mn yang Unggl, schingsa
merugikan hagi pertumbuhan dan produksi tanaman.

Berdasarkan uratan duntas dapat diketabu bahwa pertumbuban dan umuor
merupakan fakior penting vang berpengarub langsung pada kualitas dan produksi
hifauan, Umur pemotongan juga akan mempengarubn kecernazn hijavan karena
terjadinyva perubahan komposisi kimia dan Gsik, Bertambabmya womur hijaoan akan
menyebabkan berkurangnya kulitus protein, lipid, karbohidrat dan mineral, Untuk
meningkatkan produktivitas hijanan, banvak dikembangkan jems rumpot onggul
seperti rumput Benzgala (Panicum meximim).

Rumpit Benggala (Pepricann meximpon) adalzh salah sate jenis hijauan
vang scring digunakan untuk pakan ternak. Bwmput ini berasal dari dacrah Adrika
tropis dan subtropik, hingga sckarang  tumbuh i semua daerab ropis, Akan
letapi, sebagaimana diketahul kualitas dan kvastitas romput ind 3 pedesaan masih
rendal. Rumpuet Benggala tumboh bk pada dataran rendal. cepat membentuk
rumpun vang banvak, mudah membentuk anakan. tahan terhadap Lekeringan,
lahan npaungan, dan mempunyval kandungan g cukep tinggt (BPTE, 2000
Denpan bertambahnya umur, ratio batang dan daun cepat meninokat vang dikuli
menurennya nilal nutrisi. Bumput Bengeala juga cepat berbunga sehingpa

palatabilitas dan nilai nutnsinya cepal menvrun, dapat tumbuh baik pada tanah



V. KESIMPULAN DDAN SARAN

A, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa pemolongan pada
umur yang berbeda pada rumput Benggala (Pasicieme macimun) menghesilkan
pertumbuhan dan produkst yang berbeda sangat nyata (P<0L01 ). Semakin panjang
interval pemotongan atzu semakin g umor tanaman maka pertumbubon din
produksinva semakin tinggi.
B. SARAN

Pemotongan rumput Benggala (Pamicum maxinmen) sebaiknya dilakokan
rada fase awal berbunga dan akbir berbunga, karena pada fase ini merupakan fase
terhaik dalam  pertumbuhan mavpun prodoksinva, Umor pemotongan jogs

tergantung pada jenis tanah dan kondist geogratis tanah,
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